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ABSTRAK 
 
Imam Yoelianto. C 9405024. 2008. Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
Di Kabupaten Gunungkidul. Program D III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra 
Dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 Penelitian ini mengkaji tentang Pengembangan Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
potensi apa saja yang dimiliki Obyek Wisata Pantai Sepanjang, pengembangan 
Obyek Wisata Pantai Sepanjang, serta permasalahan apa saja yang dihadapi dalam 
mengembangkan Obyek Wisata Pantai Sepanjang di Kabupaten Gunungkidul. 
 Penelitian ini disajikan secara deskriptif yaitu menggambarkan dari informasi 
tentang Obyek Wisata Pantai Sepanjang. Adapun metode pengumpulan data yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan studi pustaka. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
adalah salah satu obyek wisata yang sangat potensial untuk dikembangkan di 
Kabupaten Gunungkidul. Dalam pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang ini 
ternyata masih mengalami berbagai kendala yang ada, antara lain : kurangnya 
sumber daya manusia dalam bidang kepariwisataan baik dari Disparta maupun 
masyarakat sekitar, masih minimnya sarana prasarana pendukung Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang, serta terbatasnya dana yang digunakan untuk pengembangan. 
 Maka dapat di simpulkan bahwa Obyek Wisata Pantai Sepanjang ternyata 
memiliki potensi sebagai obyek wisata alam pantai yang sangat menarik untuk 
dikembangkan dan peran serta pemerintah sangat dibutuhkan dalam 
pengembangannya tersebut, sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan 
dalam negeri maupun mancanegara, serta dapat memajukan kepariwisataan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara Kepulauan yang memiliki wilayah yang sangat 
luas membentang dari Sabang sampai Merauke dan memiliki keanekaragaman suku 
bangsa dan kebudayaan.Indonesia juga memiliki banyak potensi pariwisata yang 
sangat potensial untuk di kembangkan. Dunia kepariwisataan sekarang ini dapat 
dirasakan semakin bertambah pesat dari tahun ke tahun dan menjadi sektor yang 
sangat strategis bagi setiap negara untuk menambah devisa Negara dari sektor non 
migas, Sehingga perlu adanya perhatian yang sangat serius terhadap pengelolaan di 
sektor ini. Kebudayaan dan keindahan alam merupakan aset berharga yang selama 
ini mampu menyedot wisatawan nusantara maupun mancanegara untuk datang dan 
berkunjung untuk menikmati keindahan alam maupun untuk mempelajari 
keanekaragaman kebudayaan Bangsa Indonesia. 
Pariwisata sekarang ini telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat di berbagai 
lapisan bukan hanya untuk kalangan tertentu saja, Sehingga dalam penangananya 
harus dilakukan dengan serius dan melibatkan pihak-pihak yang terkait, selain itu 
untuk mencapai semua tujuan pengembangan pariwisata, harus diadakan promosi 
agar potensi dan daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan mampu menggerakkan 
calon wisatawan untuk mengunjungi dan menikmati tempat wisata. Dalam hal ini 
industri pariwisata berlomba-lomba menciptakan produk pariwisata yang lebih 
bervariasi menyangkut pelestarian dari obyek itu sendiri sesuai dengan tujuan 
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pembangunan pariwisata yaitu untuk mengenalkan keindahan alam, budaya dan adat-
istiadat yang beraneka ragam. 
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No.9 Tahun 1990, Pariwisata 
adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dari suatu tempat ke 
tempat lain dengan maksud tidak untuk mencari nafkah di tempat yang dikunjungi 
tapi hanya semata untuk menikmati perjalanan tersebut untuk mencapai kepuasan 
(UU Kepariwisataan  No.9 Tahun 1990). Dengan adanya pariwisata akan lebih 
mengenal bangsa, kebudayaan, adat-istiadat dan sekaligus dapat menikmati 
keindahan alam di negara lain. 
Pengembangan pariwisata memiliki kekuatan penggerak perekonomian yang 
sangat luas, tidak semata-mata terkait dengan peningkatan kunjungan wisatawan, 
namun yang lebih penting lagi adalah pengembangan pariwisata yang mampu 
membangun semangat kebangsaan dan apresiasi terhadap kekayaan seni budaya 
bangsa. 
Beberapa langkah konkrit yang dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya 
pengembangan potensi obyek-obyek wisata alam antara lain dengan memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat tentang obyek wisata dalam merawat dan 
melestarikan lingkungan serta menjalain kerjasama dengan pihak swasta. Hal 
tersebut dilakukan dengan harapan pengelolaan obyek wisata yang ada lebih terjamin 
dan terarah. 
D.I. Yogyakarta dengan Ibukotanya Yogyakarta di kenal sebagai kota pelajar, 
seni dan wisata serta kota Budaya yang selalu memelihara dan menjaga adat-
istiadatnya dan juga dikenal dengan kerajinan peraknya yang sering dicari wisatawan 
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sebagai cinderamata khas kota Yogyakarata. Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
terbagi menjadi 5 ( lima ) wilayah kabupaten antara lain Kabupaten Kulon Progo, 
Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunungkidul dan Kotamadya 
Yogyakarta. Begitu banyak obyek-obyek wisata di kota pelajar ini dan  menjadikan 
daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk berkunjung karena di masing-masing 
kabupaten di D.I. Yogyakarta juga memiliki tempat-tempat wisata andalan yang 
menarik dan layak untuk dikunjungi oleh wisatawan baik Domestik maupun 
Mancanegara.     
Salah satu daerah tujuan wisata adalah Kabupaten Gunungkidul. Daerah itu 
merupakan salah satu wilayah bagian dari Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang memiliki banyak potensi dan daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Terletak di 
ujung tenggara kota Yogyakarta sejauh 39 km. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 
1.485,36 km² atau 46,63 % dari luas wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wilayah Kabupaten Gunungkidul secara Geografis berada pada 110º21´-110º50´ BT  
dan 7º46´-8²09´ LS dan merupakan dataran tinggi yang berbukit-bikit serta 
berbatasan langsung sebelah barat dengan Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sebelah utara dengan Kabupaten Klaten dan 
Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa Tengah, sebelah timur dengan Kabupaten 
Wonogiri Propinsi Jawa Tengah.(DISPARTA Kabupaten Gunungkidul) Dengan luas 
wilayah dan letak geografis yang telah dipaparkan diatas Kabupaten ini mempunyai 
beragam potensi obyek wisata alam yang belum dikelola secara optimal oleh pihak-
pihak yang terkait dalam dunia pariwisata. 
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Kabupaten Gunungkidul mempunyai obyek wisata pantai unggulan, yaitu 
obyek wisata alam pantai sejumlah ± 46 pantai yang terbentang sejauh 70 km di 
wilayah selatan Kabupaten Gunungkidul mulai dari ujung barat sampai ujung timur, 
dan salah satunya adalah suatu kawasan yang terdiri dari tujuh pantai yang letaknya 
saling berdekatan. Ketujuh pantai tersebut terletak di Kecamatan Tanjungsari dan 
Kecamatan Tepus berjarak 23 km - 31 km atau sekitar ± 30 menit dari kota Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul, selain masih alami dan belum popular di kalangan 
wisatawan, ketujuh pantai ini mempunyai karakteristik dan keunikan yang berbeda-
beda, diantara pantai tersebut yaitu: Pantai Baron, Pantai Kukup, Pantai Sepanjang, 
Pantai Drini, Pantai Krakal, Pantai Ngandong, Pantai Sundak. 
Pantai Sepanjang merupakan salah satu dari tujuh pantai yang ada di Desa 
Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul sekitar 2 km disebelah 
timur pantai Kukup dan merupakan rangkaian dari pantai Baron dan Kukup. Dengan 
hamparan pantai yang luas dan berpasir putih sangat cocok sebagai kawasan wisata 
ekslusif dan merupakan pantai konservasi penyu laut karena pada saat-saat tertentu 
pantai ini dipakai sebagai tempat pendaratan penyu laut untuk bertelur, selain itu 
pantai ini juga sangat cocok sebagai obyek wisata unggulan diantara pantai-pantai di 
daerah Kabupaten Gunungkidul. 
Untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai upaya pengembangan obyek 
wisata Pantai Sepanjang di Kabupaten Gunungkidul, Maka dalam penelitian ini 
penulis akan mengangkat judul “PENGEMBANGAN OBYEK WISATA PANTAI 
SEPANJANG DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL”. 
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B. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Potensi apa saja yang terdapat di Obyek Wisata Pantai Sepanjang ? 
2. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah setempat dalam mengembangkan  
Obyek Wisata Pantai Sepanjang ? 
3. Kendala apakah yang dihadapi oleh pengelola dalam pengembangan Obyek 
Wisata Pantai Sepanjang ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui potensi-potensi yang dapat dikembangkan di Obyek 
Wisata Pantai Sepanjang. 
2. Untuk mengetahui upaya yang di dilakukan oleh pemerintah setempat dalam 
Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang. 
3. Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh pengelola dalam upaya 
Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang. 
D. Manfaat Penelitian 
Selain mempunyai tujuan penelitian ,penelitian ini juga mempunyai manfaat 
.Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Bagi Peneliti 
        Merupakan tambahan ilmu pengetahuan mengenal lebih jauh Obyek Wisata  
        Pantai Sepanjang dan menambah wawasan akan dunia kepariwisataan. 
2. Manfaat Bagi Pembaca 
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        Bagi pembaca dapat menjadi salah satu referensi tentang pengembangan      
       Obyek Wisata Pantai Sepanjang Di Kabupaten Gunungkidul. 
3. Manfaat bagi Program Diploma ΙΙΙ Usaha Perjalanan Wisata. 
        Sebagai sumber data dan referensi tentang Pengembangan Obyek Wisata               
        Pantai Sepanjang Di Kabupaten Gunungkidul. 
E. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pariwisata  
    Istilah pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta, yang terdiri dari “Pari”dan 
“Wisata”. Pari  yang berarti berulang-ulang,sedangkan Wisata  adalah perjalanan 
atau bepergian. pariwisata dapat diartikan perjalanan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dendan mengunjungi satu tempat ke tempat lain. Setiap orang yang 
bepergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati 
perjalanan dan kunjungan itu disebut Traveller,sedangkan orang yang bepergian 
melintasi suatu negara dengan tidak singgah walaupun perjalanan itu sendiri 
melebihi jangka waktu 24 jam disebut Tourist ( R.S Damardjati, 2001 : 125 ). 
Pariwisata menurut UU Nomor 9 Tahun 1990,secara jelas dan tegas 
menyatakan bahwa wisata adalah kegiatan melakukan perjalanan yang dilakukan 
secara sukarela serta bersifat sementara, untuk menikmati obyek dan daya tarik 
wisata. Unsur yang terpenting dari kegiatan kepariwisataan adalah tidak bertujuan 
mencari nafkah melainkan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk mendapatkan 
hiburan. 
Menurut E.  Guyer Fleuer  yang diikuti oleh Nyoman  S.  Pendit merumuskan 
Pariwisata sebagai berikut : “Pariwisata dalam arti modern adalah merupakan gejala 
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jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan dan kesehatan dan pergantian 
hawa,penilaian yang sadar dan menumbuh terhadap keindahan alam, kesenagan dan 
kenikmatan alam semesta dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya 
pergaulan berbagai bangsa dan kelas dalam masyarakat manusia sebagai hasil 
perkembangan perniagaan, industri dan perdagangan serta menyempurna alat-alat 
pengangkutan” ( Nyoman S.Pendit, 1986 : 32 ).. 
2. Pengertian Wisatawan Dan Obyek Wisata 
Menurut Norval dari Inggris, wisata adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan masuk, tinggal dan bergeraknya penduduk asing di dalam atau luar suatu 
negara atau wilayah ( M. Kesrul, 2003 : :3 ) 
Pengertian Wisatawan yang tertuang dalam Interuksi Presiden Nomor 9 Tahun 
1969, Memberikan definisi wisatawan adalah orang yang bepergian dari tempat 
tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan 
kunjungan itu. 
Menurut Chafid Fandeli, Wisatawan adalah seseorang yang melakukan 
perjalanan dan persinggahan sementara diluar tempat tinggalnya untuk jangka waktu 
lebih dari 24 jam dengan maksud untuk tidak mencari nafkah. Dalam dunia 
pariwisata segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi serta dilihat 
sebagai atraksi sering dinamakan sebagai Obyek Wisata (Nyoman S.Pendit, 1986). 
Menurut peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun 1979 Bab 1 Pasal 1 
menyatakan bahwa wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia,tata hidup,seni 
budaya serta sejarah bansa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya 
tarik untuk dukunjungi wisatawan. 
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Dalam dunia pariwisata segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk 
dikunjungi serta dilihat sebagai atraksi sering dinamakan sebagai Obyek Wisata 
(Nyoman S.Pendit, 1986). 
Pengertian lain menyebutkan bahwa Obyek wisata adalah perwujudan dari 
pada ciptaan manusia, seni budaya serta sejarah, bangsa dan tempat atau keadaan 
alam dan mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. Sedangkan pengertian 
obyek wisata adalah Budaya yang terdapat di dalam brosur pariwisata budaya dan 
sejarah (Fandeli, Chafid.1995 : 58 ). 
3.  Potensi Wisata 
Potensi wisata adalah segala hal dalam keadaan baik yang nyata dan tidak 
dapat diraba yang digarap,diatur dan disediakan sedemikian rupa sehingga dapat 
bermanfaat atau dimanfaatkan,diwujudkan sebagai kemampuan faktor dan unsur 
yang diperlukan atau menentukan pengembangan kepariwisataan,baik itu berupa 
suasana, kejadian, benda maupun layanan atau jasa-jasa.( R.S Damardjati, 1995 :108) 
Pada umumnya daya tarik suatu obyek wisata  berdasar pada adanya sumber 
daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman, serta bersih.adanya 
sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan yang hadir 
mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan alam baik berupa pegunungan, 
sungai, pantai hutan, adanya ciri khusus atau spesifikikasi yang bersifat langka, 
memiliki nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian,upacara-upacara adapt dan nilai 
lihur yang terkandung dalam suatu obyek buah karya manusia pada masa lampau. 
Menurut Gamal Suwantoro, Daya tari wisata merupakan potensi yang menjadi 
pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Dalam kedudukan 
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yang sangat menentukan itu maka daerah tujuan wisata harus dirancang secara 
profesional sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang. Umumnya daya tarik 
suatu obyek wisata berdasar pada adanya sumbwe daya yang dapat menimbulkan 
rasa senang, indah, nyaman, dan bersih.Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat 
dikunjungi, adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan 
yang hadir mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan alam baik berupa 
pegunungan, sungai, pantai, hutan adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat 
langka, memiliki nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara adapt dan nilai 
luhur yang terkandung dalam suatu obyek wisata.  
4.Pengembangan Obyek Wisata 
Dalam pengembangan suatu obyek wisata harus tetap memperhatikan 
terpeliharanya kebudayaan dan kelestarian budaya. Dalam industri pariwisata 
kegiatan usaha pengembangan tersebut haruslah diarahkan untuk memberikan atau 
mempersiapkan tempat bagi pengunjung supaya dapat menikmati obyek wisata 
tersebut dendan puas ( Saleh Wahab, 1989 : 337 ) 
Keberhasilan dalam pengembangan suatu tempat agar menjadi daerah tujuan 
wisata harus dilakukan dengan pendekatan 4A(atraksi,aksesibilitas,amenitas,aktivit ) 
dan Analisis SWOT ( Strength, Weakness, Opportunity, Threats ). 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian di Obyek Wisata Pantai Sepanjang Di Desa Kemadang 
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
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2. Tehnik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
  Yaitu metode yang pertama yang digunakan dalam melakukan penelitian 
ilmiah. Pengamatan sebagai cara penelitian menuntut dipenuhinya syarat-syarat 
tertentu yang merupakan jaminan bahwa hasil pengamatan memang sesuai 
dengan kenyataan yang menjadi sasaran perhatian penelitian (Kontjaraningrat, 
1983 : 18 ). Oleh dasar itulah, peneliti mengamati serta meneliti langsung 
keadaan fisik obyek, potensi yang dimiliki dan keadaan penduduk sekitar 
obyek.  
b. Wawancara 
Untuk menghasilkan data yang lebih akurat dalam penelitian maka penulis 
mengadakan wawancara langsung dengan Bp.Purwo sebagai penduduk 
setempat, Bp. Sutono Selaku Kepala Desa Kemadang, Bp. Subrtoto Selaku staf 
kelurahan dan pamangku adat, Bp. Birowo selaku staf Disparta Kabupaten 
Gunungkidul, Bp.Sukarto yang menjabat sebagai kepala pengelola bagian 
retribusi obyek wisata Pantai Sepanjang serta Bp. Herman dan Bp. Andi sebagai 
wisatawan yang datang berkunjung ke obyek wisata Pantai Sepanjang. 
c. Studi Pustaka 
Data yang diperoleh dengan mencari sumber-sumber dan data dari buku –buku 
penulis, juga membaca buku dan file yang ada di lab tour dan Perpustakaan 
DIII.Usaha Perjalanan Wisata fakultas Sastra Dan Seni Rupa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
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3. Tehnik Analisis Data 
 Tehnik penelitian data di dapat dari metode dokumentasi, metode observasi 
dan metode wawancara yang di susun secara teratur guna pengolahan data dari 
perolehan data yang telah di dapat di lapangan. Secara sistematik semua data dan 
bahan lain yang telah terkumpul akan dikembangkan oleh peneliti agar mengerti 
benar potensi, kondisi obyek, sarana prasarana dan proses pengembangan Obyek 
Wisata Pantai Sepanjang di Kabupaten Gunungkidul. 
 
SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB 1. Pendahuluan yang membahas tentang : Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode 
Penelitian, Sistematika Penelitian. 
BAB II. Gambaran umum  Kabupaten Gunungkidul mengenai sejarah, letak 
dan Gambaran Umum Kepariwisataan Kabupaten Gunung Kidul. 
BAB III. Membahas tentang Potensi Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
mengenai spesifikasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang, jumlah kunjungan wisatawan 
dan daya tarik Obyek Wisata Pantai Sepanjang yang dilihat dari pendekatan 4 A. 
BAB IV. Menguraikan tentang Pengembangan Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang dilihat dari analisis SWOT, strategi pengembangan, proses pengembangan 
Obyek Wisata Pantai Sepanjang, Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pengembangan, promosi dan pemasaran. 
BAB V. Berisi Penutup yang mencakup : Kesimpulan dan Saran, Daftar 
Pustaka, Lampiran 
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BAB II 
 




A. Sejarah Daerah Kabupaten Gunungkidul 
 
Pada waktu dulu daerah Kabupaten Gunungkidul masih merupakan daerah 
hutan belantara dan belum banyak dihuni orang, Hanya di sebuah desa yang bernama 
Ponggangan sudah dihuni beberapa orang pelarian dari Majapahit. Pemuka 
kelompok itu bernama R.Dewa Katong yang masih bersaudara dengan Raja 
Brawijaya. Di desa itu R.Dewa Katong bertapa dengan maksud agar anak cucunya 
kelak dapat menjadi orang terkemuka serta memegang tampuk pemerintahan. 
Kemudian diperolehnya wangsit, lalu ia pindah sekitar 10 km dari tempatnya 
bertapa, sampai ia meninggal. Sehingga desa itu dinamakan Desa Katongan. 
Sepeninggal ayahnya, anaknya yang bernama R.Suromejo giat membangun 
desa ponggangan sehingga menjadi damai dan banyak dihuni orang. Kemudian 
R.Suromejo berpindah tempat di sebuah tempat yang ditumbuhi pohon maja di dekat 
sebuah batu karang dan sekarang tempat itu dinamakan Karangmojo. 
Lama kelamaan Desa Karangmojo semakin berkembang pesat dan pada 
akhirnya di dendar Raja Mataram yaitu Sultan Amangkurat Amral yang 
berkedudukan di Kartasura. Kemudian Raja mengutus Senopati Ki Tumenggung 
Prawiropekso untuk membuktikan adanya orang-orang pelarian Majapahit. Setelah 
terbukti Tumenggung Prawiropekso menasehati agar Ki Suromejo meminta ijin 
kepada Raja Mataram karena desa tersebut merupakan termasuk daerah wilayah 
kekuasaan Mataram. tetapi Ki suromejo tidak mau meminta ijin yang akhirnya  
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terjadi perselisihan. Pertempuranpun terjadi, tetapi karena kekuatan yang tidak 
seimbang, pasukan Ki Suromejo dapat dilumpuhkan. 
Ki Soromejo memiliki 4 orang putera yaitu Ki Mintowijoyo, Ki Poncobenawi, 
Ki Poncosadewo dan Ki Poncodirjo. Keempat bersaudara ini dalam perang 
Mangkubumen dapat ditaklukkan oleh Pangeran Sambernyawa, bahkan tiga 
puteranya terbunuh dan hanya tinggal Ki Poncodirjo. Setelah takluk, Ki Poncodirjo 
oleh Pangeran Sambernyawa diangkat menjadi Bupati I Gunungkidul. 
Bupati Tumenggung Poncodirjo tidak lama menjabat Bupati karena ada 
penentuan batas daerah Gunungkidul antara sultan dengan Mangkunegoro II pada 
tanggal 13 Mei 1831, maka Gunungkidul pada saat itu telah menjadi Kabupaten. 
Setelah Gunungkidul menjadi bagian Kasultanan Yogyakarta, Bupati Poncodirjo 
diberhentikan dan diganti Bupati Tumenggung Prawirosetiko. Pada saat ini 
kedudukan kota Kabupaten dialihkan dari Pojong ke Wonosari. 
Wonosari yang dipilih Tumenggung Prawirosetiko sebagai ibukota. Menurut 
cerita rakyat yang dihimpun oleh KRT.Partahadiningrat dendan judul “Babat Alas 
Nongko Doyong” Dumadine Kutho Wonosari, telah ada dan dibuka oleh seorang 
Demang Piyaman bernama Wonopawiro. Karena Demang Wonopawiro berjasa 
membuka Alas Nongko Doyong, maka ia diangkat menjadi sesepuh Demang sampai 
akhir hayatnya di piyaman. 
Di samping itu, untuk memperkuat eksistensi Gunungkidul adalah pertapaan 
Kembang Lampir, di sebuat Desa Girisekar Kecamatan Panggang. Tempat ini 
dahulunya adalah tempat pertapaan Ki Ageng Pemanahan yang ingin memperoleh 
wahyu agar dapat menurunkan raja-raja di Jawa. 
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Dari semedinya diperoleh wangsit bahwa ia akan mendapatkan wahyu gagak 
emprit yang bertempat di ranting yang telah lapuk. Setelah ranting didekati, wahyu 
gagak emprit gaib muncul Sunan Kalijaga. Ki Ageng Pemanahan diberitahu oleh 
Sunan Kalijaga bahwa wahyu keratin berada di Desa Giring. Akhirnya Ki Ageng 
Pemanahan pergi ke Desa Giring, untuk mempercepat perjalanan Ki Ageng 
Pemanahan dilemparkan oleh Sunan Kalijaga agar jatuh di Desa Giring. Tetapi Ki 
Ageng Pemanahan jatuh di desa lain. Tempat jatuhnya Ki Ageng Pemanahan muncul 
sebuah sumber/tuk yang terletak di Desa Mulusan. Kemudian ia melanjutkan 
perjalanan ke Desa Giring. 
Karena perjalanan jauh, Ki Ageng Pemanahan merasa haus dan secara 
kebetulan di rumah Ki Ageng Giring terdapat kelapa muda. Maka tanpa menanti Ki 
Ageng Giring yang sedang Jamas/mandi di sungai, diminumnya air kelapa muda itu 
sampai habis. Ternyata wahyu keratin yang dimaksudkan Sunan Kalijaga tersebut 
berada di dalam kelapa muda itu dan bernama “Wahyu Poncopurbo”. Betapa 
terkejutnya Ki Ageng Giring karena kelapa muda yang akan diminumnya telah 
dihabiskan Ki Ageng Pemanahan. Dan terjadilah perselisihan, namun didasari oleh 
Ki Ageng Giring, bahwa yang ditakdirkan menurunkan raja-raja Jawa adalah Ki 
Ageng Pemanahan. 
Apabila dihubungkan antara Ki Ageng Pemanahan yang akan menurunkan 
raja-raja Jawa dengan eksistensi Gunungkidul, maka dalam sejarah diketahui bahwa 
yang mengangkat dan memberhentikan Bupati Gunungkidul adalah Raja/Sultan 
Yogyakarta. Adapun Raja Mataram/keraton Yogyakarta adalah keturunan Ki Ageng 
Pemanahan. 
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 ( Disparta Seni Dan Budaya Kabupaten Gunungkidul”Buku nsejarah dan Budaya Kabupaten 
Gunungkidul”, 1995/1996 )  
 




         Kabupaten Gunungkidul yang terletak di Ujung Tenggara Kota Yogyakarta 
sejauh 39 km, dan memiliki luas Wilayah 1.485, 36 Km² atau 46,63 % dari luas 
wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan garis pantai ±70 km. posisi 
koordinat antara : 
Bujur Timur       : 110º 21´ - 110º 50´ 
Lintang Selatan  : 7º 46´ – 8º 09´ 
Ibukota               : Wonosari 
Perbatasan 
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Klaten dan Kabupaten       
  Sukoharjo, Jawa Tengah 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Bantul dan Kabupaten Sleman,  
  D.I.Yogyakarta 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 
Topografis 
        Kabupaten Gunungkidul yang terdiri dari 18 kecamatan dan 144 Desa, 
berdasarkan topografi dan keadaan tanahnya, secara garis besar dibagi menjadi 3 
(tiga) wilayah yaitu : 
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1. Wilayah Pengembangan Utara ( Zona Batur Agung ) 
Luas wilayah ±42,283 Ha dan ketinggian 200 – 700 Meter di atas permukaan 
air laut meliputi Kecamatan Patuk, Nglipar, Gedangsari, Ngawen, Semin dan 
Ponjong bagian utara. Wilayah ini berpotensi sebagai Obyek Ekowisata 
Hutan dan Alam Pegunungan. 
2. Wilayah Pengembangan Tengah ( Zona Ledoksari ) 
Luas wilayah ±27.908 Ha dan ketinggian 150 – 200 Meter di atas permukaan 
air laut meliputi kecamatan Playen, Wonosari, Karangmojo, Semanu bagian 
utara, Ponjong bagian tengah. Wilayah ini berpotensi untuk Agrowisata 
Pertanian. 
3. Wilayah Pengembangan Selatan ( Zona Pegunungan Seribu ) 
Luas wilayah ±78.344 Ha dan ketinggian 100 – 300 Meter di atas permukaan 
air laut meliputi wilayah Kabupaten Tepus, Tanjungsari, Panggang, 
Purwosari, Paliyan, Saptosari, Rongkop, Girisobo, Semanu bagian selatan 
dan Panjong bagian selatan, Wilayah ini berpotensi untuk Wisata Pantai, Goa, 
Pegunungan dan Budaya Sejarah. 
Iklim   
       a. Curah Hujan 
          Rata – rata curah hujan 2.041 mm/tahun 
          Rata – rata jumlah hari hujan 107 hari/tahun 
          Musim Hujan     : Bulan Oktober – April 
          Musim kemarau : Bulan Mei – September  
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       b. Suhu Udara 
         Suhu udara minimum   : Bulan Agustus 19,11ºC 
         Suhu udara maksimum : Bulan Mei 33,39ºC 
       c. Kelembapan Udara 
          Kelembapan udara minimum   : Bulan Agustus 4,90 % 
          Kelembapan udara maksimum : Bulan April 97,12 % 
       d. Angin 
          Bertiup angina muson pada musim hujan, dan angin barat daya arah 42º 
bersifat basah, mendatangkan hujan. Pada musim kemarau bertiup angina 
muson tenggara yang agak kering dengan arah 50º sampai 140º dengan 
kecepatan 5 sampai 16 km/jam. 
Flora dan Fauna  
   Mempunyai flora dan fauna yang khas yaitu ; 
   Flora  : Nangka, Pule, Waringin, Jati, Sonokeling, Preh, Randu Alas, Bintaos,          
Serut, Drini. 
   Fauna : Lebah madu, Tawon, Burung wallet, Burung sesep madu, Ikan pelus, 
Lembu, Kuda, Burung glatik jawa.   
( Dinas Pariwisata & Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul, 2007 )   
 
C. Gambaran umum kepariwisataan di Kabupaten Gunungkidul 
 
 
        Kabupaten Gunungkidul memiliki potensi wisata yang cukup potensial dan 
beragam, mulai dari kekayaan alam pantai, gua, bukit dan pegunungan maupun 
potensi seni budaya dan peninggalan sejarah yang beragam dan tersebar di hampir 18 
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kecamatan. Potensi ini sangat berarti sejalan dengan keberadaan Kabupaten 
Gunungkidul sebagian dari wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan 
daerah tujuan wisata kedua di Indonesia setelah Propinsi Bali. Pengembangan dan 
pembangunan obyek wisata dan sarana pendukungnya telah dilakukan dari tahun ke 
tahun sebagai upaya untuk meningkatkan daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung 
yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan masyarakat maupun Pendapatan 
Asli Daerah (PAD). Obyek wisata tersebut antara lain : 
1. Obyek Wisata Dan Daya Tarik Wisata Alam, antara lain : 
     a. Wisata Alam Pantai 
      Kabupaten Gunungkidul memiliki obyek wisata unggulan yaitu obyek 
wisata alam pantai sejumlah ±46 pantai yang terbentang sejauh 70 km di 
wilayah Kabupaten Gunungkidul mulai dari ujung barat sampai ujung timur, 
antara lain : 
1. Kawasan wisata pantai di Kecamatan Tepus, yaitu : Pantai Slili, Pantai 
Ngandong, Pantai Sundak, Pantai Siung, Pantai Banyunibo, Pantai 
Watutogog, Pantai Sawahan, Pantai Pakundon, Pantai Muncar, Pantai 
Songlibeg, Pantai Lambor, Pantai Ngondo, Pantai Jogan wetan, Pantai 
Busung, Pantai Timang, Pantai Jagang kulon, Pantai Weru, Pantai Kelosirat, 
Pantai Ngetan, Pantai Klumpit, Pantai Nguluran.. 
2. Kawasan wisata pantai di Kecamatan Tanjungsari, yaitu : Pntai  
    Parangracuk, Pantai Baron, Pantai Sepanjang, Pantai Drini, Pantai Krakal.  
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3. Kawasan wisata pantai di Kecamatan Saptosari, yaitu : Pantai Ngrenehan, 
Pantai Nguyahan, Pantai Ngobaran, Pantai Torohudan, Pantai Butuh, Pantai 
Langkap. 
4. Kawasan wisata pantai di Kecamatan Panggang, yaitu : Pantai Grigak, Pantai 
Kesirat, Pantai Gesing, Pantai Karangtelu, Pantai Nampu, Pantai Ngunggah. 
5. Kawasan wisata pantai di Kecamatan Purwosari, yaitu : Pantai  
    Parangendog, Pantai Klampok, Pantai Watugupit. 
6. Kawasan wisata pantai di Kecamatan Gisubo, yaitu : Pantai Wediombo, 
Pantai Sadeng, Pantai Krokoh. 
Dari 46 Pantai di Gunungkidul hanya 7 yang sudah berkembang yaitu : Pantai 
Baron, Pantai Kukup, Pantai Sepanjang, Pantai Drini, Pantai Krakal, Pantai Slili, 
Pantai Sundak sehingga Pemerintah Kabupaten Gunungkidul Menyebutnya “Tujuh 
Pantai Dalam Satu Kawasan”. 
Pantai Sepanjang sendiri terletak ± 1 km sebelah timur Pantai Kukup, 
Pantai Sepanjang merupakan pantai yang memiliki bibir pantai yang sangat panjang 
dan masih sangat alami dan merupakan pantai konservasi yang pada waktu tertentu 
biasa sebagai tempat pendaratan penyu laut untuk  bertelur  
b.  Obyek Wisata Alam Bukit dan Pegunungan 
 1. Kawasan Karst Pegunungan Sewu yang berlokasi di Kecamatan :  
     Panggang, Paliyan, Tepus, Ponjong, Semanu, Rongkop. 
 2. Gunung Bagus berlokasi di Desa Giring Kec. Paliyan. 
 3. Gunung Batur berlokasi di Desa Balong Kec. Girisobo. 
 4. Gunung Tutup berlokasi di Desa Sumbergiri Kec. Ponjong. 
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 5. Gunung Nglanggeran dan Patu Gentong berlokasi di Kec. Gedangsari. 
 6. Gunung Patuk berlokasi di Kecamatan Patuk. 
 7. Gunung Gambar berlokasi di Desa Jurangrejo Kec. Ngawen. 
 8. Gunung Panggung berlokasi di Desa Tambakromo Kec. Ponjong. 
 9. Gunung Curuk dan Tumpang berlokasi di Kecamatan Gedangsari. 
     c.  Obyek Wisata Hutan 
         1. Kawasan Hutan Bunder berlokasi di Desa Gading Kec. Playen. 
 2. Kawasan Hutan Wanagama berlokasi di Desa Banaran Kec. Playen. 
 3. Hutan Kalikidul berlokasi di Kecamatan Purwosari 
 4. Hutan Wonosadi berlokasi di Kecamatan Ngawen. 
 5. Hutan Lindung berlokasi di Kecamatan Purwosari. 
 d.  Obyek Wisata Alam Goa 
 1. Goa Sigolo-golo, Langse, Cemplong, Tapan, Sumurup, Ploso, berlokasi  
     di Kecamatan Purwosari. 
 2. Goa Kesirat, Gebangtinatar, Kaligede, Cikal, Watukebo, Gebang, Sodong 
,berlokasi di Kecamatan Panggang. 
 3. Goa Rancang Kencono, Sriketuk, Nogosari. berlokasi di Kecamatan       
     Playen. 
 4. Goa Grengseng, Nguluran, berlokasi di Kecamatan Tanjungsari. 
 5. Goa Slili, Sundak, Kedokan, berlokasi di Kecamatan Tepus. 
 6. Goa Toto, Semuluh, Ngreneng, Kecemut, Jomblang, Kalisuci, Gelatik,  
     berlokasi di Kecamatan Semanu. 
 
  44 
2. Obyek Dan Daya Tarik Wisata Buatan 
 
      a. Wisata Budaya Dan Sejarah  
 Wisata Budaya 
1) Upacara Adat Rasulan, Diadakan hampir di semua desa. 
2) Upacara Adat Cing-Cing Goling, Diadakan di Desa Gedangan Kec. 
Karangmojo. 
3) Upacara adat Bersih Telogo Jonge, Diadakan di Desa Pacarejo Kec. 
Semanu. 
4) Upacara Sedekah Laut, Diadakan di Pantai Baron, Sadeng, Kukup, 
Ngrenehan. 
5) Upacara Sadranan Gunung Gambar, Diadakan di Desa Jurangrejo Kec. 
Ngawen. 
6) Upacara Madilakiran, Diadakan di Desa Wonontoro Kec. Karangmojo. 
7) Upacara Tumpeng Robyong, Diadakan di Desa Bleberan Kec. Playen 
3. Obyek Wisata Kesenian Dan Kerajinan 
     a. Aset Wisata Kesenian 
1) Kesenian Tayub, Berada di Desa Karangsari Kec. Semin 
2) Kesenian Kethek Ogleng, Berada di Desa Pudak Kec. Tepus. 
3) Kesenian Wayang Beber, Berada di Desa Bejiharjo Kec. Karangmojo. 
4) Kesenian Reog/Jaran Kepang, Berada di hampir semua desa. 
5) Kesenian Klono Topeng, Berada di Desa Putat Kec. Patuk. 
6) Kesenian Campursari, Karawitan, Kethoprak, Wayang Kulit, Jathilan,  
    Berada hampir di semua Kecamatan. 
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7) Kesenian Sanggar Pedalangan, Berada di Kecamatan Paliyan, Tanjungsari, 
Karangmojo, Wonosari, Patuk, Semin. 
b. Aset Wisata Kerajinan 
         Cindera Mata 
1) Industri Topeng Kayu, Berada di Desa Bobung Kec. Patuk. 
2) Industri Ornamen Kayu, Berada di Desa Ngeposari Kec. Semanu. 
3) Industri Ukir Kayu, Berada di Desa Giripurwo Kec. Purwosari. 
4) Industri Tatah Wayang, Berada di hampir semua kecamatan. 
5) Industri Batik Tulis, Berada di Desa Tancep Kec. Ngawen. 
6) Industri Lampu Antik, Berada di Desa Garotan Kec. Semin. 
         Cinderarasa 
1) Industri Emping Jagung, Berada di Desa Sumber Kecamatan Tepus. 
2) Industri Emping Mlinjo, Berada di semua desa Kecamatan Purwosari. 
3) Industri Kacang Mete, Berada di Desa Kelor Kec. Karangmojo dan Kec. 
Semin.  
c. Aset Wisata Minat Khusus  
1) Panjat Tebing, Berlokasi di Pantai Siung Kec. Purwosari dan Girijati Kec. 
Purwosari. 
2) Terbang Layang, Berlokasi di Desa Girijati Kec. Purwosari. 
3) Off Road, Berlokasi di Kecamatan Tepus, Patuk, Tanjungsari, Ngestirejo. 
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d. Kunjungan Wisatawan  
 Kunjungan wisatawan di Kabupaten Gunungkidul dari tahun ke tahun 
semakin meningkat, hal ini dapat dilihat dari data tabel di bawah ini : 
Data Jumlah Kunjungan Wisatawan 












Nusantara Jumlah Rata-rata per 
bulan 
1 1993/1994 12 393 178.961 179.354 14.946 
2 1994/1995 12 451 221.975 222.426 18.536 
3 1995/1996 12 457 301.208 301.665 25.139 
4 1996/1997 12 468 305.836 306.304 25.525 
5 1997/1998 12 477 310.490 310.967 25.914 
6 1998/1999 12 453 300.394 300.847 25.071 
7 1999/2000 12 449 326.364 326.813 27.234 
8 2000* 9 324 278.998 279.322 31.036 
9 2001 12 573 342.570 343.143 28.595 
10 2002 12 667 332.514 333.183 27.765 
11 2003 12 733 348.684 349.417 29.118 
12 2004 12 533 352.599 353.132 29.428 
13 2005 12 320 325.157 325.477 27.123 
14 2006 12 125 209.450 209.589 17.466 
15 2007** 11 109 287.827 287.936 26.176 
*     : bulan April s/d Desember 
**   : bulan Januari s/d November 
         (Sumber data : Dinas Pariwisata & Kebudayaan Kab. Gunungkidul) 
 
 Dari data tersebut diatas, jumlah kunjungan wisata di Kabupaten 
Gunungkidul tergolong besar sehingga kawasan Kabupaten Gunungkidul mampu 
memberikan berbagai macam jenis peluang pekerjaan kepada penduduk sekitar 
diantaranya sektor industri, dagang dan jasa. Hal ini tentu saja masyarakat sekitar 
mendapatkan peluang dalam menyediakan fasilitas yang dibutuhkan bagi 
pengunjung, seperti kios souvenir, warung makan, penginapan sehingga taraf hidup 
masyarakat sekitar akan meningkat dan pendapatan pemerintah daerah akan 
meningkat. 
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BAB III 
 
POTENSI OBYEK WISATA PANTAI SEPANJANG 
 
A. Spesifikasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
Pantai Sepanjang merupakan obyek wisata yang menawarkan pesona pantai 
yang sangat indah. Pantai Sepanjang terletak di Desa Kemadang, Kecamatan 
Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, Propinsi D.I. Yogyakarta. Pantai Sepanjang 
merupakan pantai yang berpasir putih. Untuk menuju ke Pantai Sepanjang jalan yang 
dilalui berliku-liku,jalan yang naik turun, dan dihiasi pemandangan yang begitu 
indah, jadi wisatawan yang menuju ke Pantai Sepanjang tidak akan merasa lelah. 
Meskipun dari jalan utama menuju lokasi pantai hanyalah jalan berbatu. Namun 
Pantai Sepanjang banyak dikunjungi wisatawan karena pemandangannya yang indah 
dan mempesona. 
Bagi yang ingin bernostalgia menikmati nuansa Pantai Kuta Tempoe Doeloe, 
Pantai Sepanjang sangatlah cocok dan sesuai. Pantai Sepanjang memiliki garis pantai 
yang sangat panjang / terpanjang diantara pantai-pantai di Gunungkidul yang 
panjangnya ±5 km, hal inilah kenapa Pantai ini disebut Pantai Sepanjang. Disamping 
itu pantai ini juga menawarkan pasir putih yang masih terjaga yang sangat cocok 
untuk berjemur di atas pasir dengan menikmati panasnya terik matahari, dan ombak 
yang besar bersih serta terlihat biru berkilauan, sehingga Pantai Sepanjang 
merupakan surga bagi peselancar profesional yang ingin membelah ombak dengan 
papan selancar. Ataupun hanya sekedar menikmati indahnya pantai. 
Suasana Pantai Sepanjang sendiri masih sangat alami, bibir pantai dihiasi 
tumbuhan palem dan gubug-gubug / lincak-lincak yang beratap daun kering dan 
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pohon palem itu sendiri, karang-karang diwilayah pasang surut juga masih terawat 
dengan alaminya. Ditambah lagi hembasan ombak yang memancarkan warna biru 
yang menandai air laut yang belum tercemar. Wisatawan juga bisa menggeledah 
karang-karang untuk menemukan kerang-kerangan ( Mollusca ), dan bintang laut ( 
Echinodermata ). Disamping itu juga di sepanjang batuan juga terdapat limpet dan 
rumput laut yang tumbuh disekitar bebatuan. 
Keelokan dan keindahan Pantai Sepanjang tidak sampai disitu saja, karena 
pada waktu-waktu tertentu Pantai Sepanjang juga digunakan sebagai tempat 
pendaratan penyu laut untuk bertelur. Oleh sebab itu Pantai Sepanjang juga dapat 
disebut sebagai tempat konservasi penyu laut. Konservasi penyu laut itu sendiri 
dikelola oleh Dinas Pariwiata, meskipun demikian dalam pengelolaannya masih 
dalam taraf belum maksimal, padahal penyu laut sangat berpotensi untuk dijadikan 
atraksi wisata di Obyek Wisata Pantai Sepanjang.  
1. Sarana Akomodasi Dan Sarana Umum 
Di obyek wisata Pantai Sepanjang sarana akomodasi dan umum masih sangat 
kurang karena pola pikir masyarakat yang masih sangat sederhana dan Pantai 
Sepanjang merupakan obyek wisata yang masih baru dibuka atau masih dalam tahap 
perkembangan, Maka dari itu pemerintah harus lebih serius dalam mengelola dan 
mengembangan obyek wisata Pantai Sepanjang. Sarana Akomodasi dan Sarana 
Umum yang terdapat di sekitar Pantai Sepanjang hanyalah kamar mandi dan toilet, 
area parkir, masjid, serta tempat untuk berjualan. Dan untuk sarana akomodasi 
lumayan jauh dari lokasi objek. 
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Bagi wisatawan yang akan masuk di kawasan wisata pantai Kabupaten 
Gunungkidul hanya dikenakan biaya tarif masuk dikarenakan di tujuh kawasan 
wisata pantai Kabupaten Gunungkidul hanya ada satu gerbang pintu masuk dengan 
rincian tariff sebagai berikut : tarif masuk perorang Rp. 2.000,- + Rp. 50,- untuk Jasa 
Raharja, pada hari libur serta adanya atraksi tarif perorang menjadi Rp.4000,- + Rp. 
50,- untuk Jasa Raharja; sepeda motor Rp. 500,-; mobil Rp. 1500,-; bus Rp. 3.000,-. 
( wawancara dengan Bapak Sukarto selaku kepala bagian retribusi )   
Tempat penginapan atau hotel yang ada di sekitar Obyek Pantai Sepanjang 
masih tergolong kelas melati, dikarenakan masih kurangnya investasi baik dari pihak 
swasta ataupun pihak pemerintah. Meskipun demikian, perkembangan jumlah 
penginapan dari tahun ke tahun terus meningkat yang juga diikuti oleh peningkatan 
fasilitas dan sarana pendukung bagi kenyamanan wisatawan yang ingin menginap. 
Adapun data penginapan yang ada di sekitar kawasan Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang sebagai berikut : 
Data Penginapan / Hotel di Kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
Tabel 1.2 
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Tempat parkir di kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang sangatlah sempit, 
sehingga hanya sepeda motor yang dapat masuk ke dalam lokasi objek dengan tarif 
Rp.2.000,- per sepeda motor. Dan untuk bus dan mobil pribadi hanyalah sampai di 
jalan utama, karena jalan dan lahan parkir yang begitu sempit. Tetapi untuk bus dan 
mobil pribadi akan juga dikenai tarif parkir oleh penduduk sekitar dengan tarif Rp. 
5.000,- untuk mobil pribadi, dan Rp. 10.000,- untuk bus. 
Untuk sarana makan di lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang sudah tersedia, 
meskipun masih sangat sederhana. Sarana makan ini dikelola oleh penduduk sekitar. 
Menu yang tersedia beraneka ragam, mulai dari makanan jawa ataupun masakan laut, 
seperti kakap bakar, bandeng bakar sampai snack-snack. Harga mulai dari Rp.1.500,- 
sampai Rp.20.000,-. Kamar mandi atau toilet dengan tarif Rp.1.000,- dan Rp.2000,-
untuk tarif mandi. Tempat ibadah yang tersedia hanya ada di pemukiman penduduk 
sekitar Pantai Sepanjang. 
2. Sarana Transportasi 
Sarana transportasi di Pantai Sepanjang masih sangat sulit dicari, biasanya 
wisatawan yang datang ke Obyek Wisata Pantai Sepanjang mengendarai sepeda 
motor, mobil pribadi dan menggunakan bus wisata / mini, bus tidak bisa 
menggunakan bus besar karena jalan menuju Obyek Wisata Pantai Sepanjang sangat 
sempit tidak cukup di lalui bus besar. Bagi wisatawan yang menggunakan fasilitas 
angkot hanya bisa sampai di terminal Tanjungsari yang jaraknya 10 km dari Obyek 
Wisata Pantai Sepanjang, sehingga untuk menuju ke Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
wisatawan dapat menggunakan fasilitas ojek dengan tarif Rp 10.000/orang. 
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Obyek wisata Pantai Sepanjang itu jauh dari keramaian kota bahkan angkutan 
umum tidak ada yang sampai ke lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang dan hanya 
sampai di terminal Kemadang, yang ada hanyalah mobil pick-up ( untuk mengangkut 
hasil pertanian dan kerajinan ) dari pemukiman penduduk ke pasar Kemadang 
dengan jarak 10 km dengan tarif Rp.2000/orang.  
3. Aktivitas Yang Dapat Dilakukan Wisatawan  
Obyek Wisata Pantai Sepanjang merupakan pantai yang masih sangat terjaga 
keasliannya yang membuat wisatawan berkunjung ke tempat ini. Aktivitas yang 
dilakukan wisatawan antara lain : duduk-duduk di batu karang ataupun di gubuk-
gubuk yang tersedia di pinggir pantai dengan menikmati indahnya Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang, bermain pasir, mencari hewan-hewan pantai ( misalnya kerang-
kerangan ), bagi peselancar profesional dapat berselancar karena ombaknya yang 
besar, bagi wisatawan yang ingin menikmati teriknya matahari dapat berjemur di atas 
pasir putih yang mempesona.  
4. Cinderamata Dan Hasil Kerajinan Masyarakat 
Suatu obyek wisata pasti menjual cinderamata dan hasil kerajinan , dimana 
keduanya dijadikan oleh-oleh atau kenang-kenangan oleh wisatawan yang 
membelinya, cinderamata dan hasil kerajinan di Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
yang dijual antara lain : 
 a). Tempat perhiasan dari kerang Rp. 10.000 - Rp. 40.000 
 b). Asbak kerang   Rp.   5.000 
 c). Gantungan kunci biota laut Rp.   3.000 - Rp. 5.000 
 d). Gelang batu laut   Rp.   3.000 
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 e). Jepit kerang   Rp.   2.000 
 f). Bros kerang   Rp.   1.000 
 g). Tikar dari daun pandan laut Rp. 15.000 - Rp. 25.000 
 Hasil cinderamata tersebut merupakan hasil kerajinan dari penduduk Ds. 
Kemadang, Selain cinderamata dan kerajinan juga dijual makanan khas yang berasal 
dari Ds. Kemadang, antara lain : 
a). Rempeyek udang   Rp. 2.000 per bungkus 
b). Rempeyek undur-undur  Rp. 2.000 per bungkus  
 ( wawancara dengan Ibu Sugi selaku pedangang) 
5. Acara atau Upacara Budaya  
Obyek Wisata Pantai Sepanjang merupakan pantai yang jauh dari keramaian 
kota. Di sana tidak ada peninggalan sejarah, yang ada hanya seni budaya dan wisata 
alam pantai. Antara lain :  
a. Rasulan Di Desa Kemadang 
Rasulan merupakan upacara adat yang diadakan setahun sekali yang tepatnya 
tanggal 25 Juni. Acara ini dimaksudkan untuk memperingati hari ulang tahun Ds. 
Kemadang serta sebagai rasa syukur petani akan hasil panen selama satu tahun. Hal 
ini juga dimaksudkan supaya dalam satu tahun kedepan hasil panen mereka akan 
lebih baik. Dalam pembukaanya acara ini dipimpin oleh pemangku adat atau kepala 
desa kemadang. Setelah itu acara dilanjutkan dengan acara doa-doa rasa syukur akan 
hasil panen mereka. Setiap KK diharuskan membuat ingkung ayam yang 
dikumpulkan di tiap dukuh, serta akan diserahkan ke balai desa Setelah semua 
terkumpul akan di buat kenduri/tumpengan, adapun isi dari kenduri tersebut sebagai 
berikut : 
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1. Nasi Ambeng beserta lauk pauk yaitu nasi yang dibungkus dengan daun 
pisang. 
2. Tumpeng yang berisi nasi putih yang berbentuk kerucut yang melambangkan 
sebuah pengharapan kepada tuhan. 
3. Nasi gurih adalah nasi putih yang diberi santan, garam dan daun salam 
sehingga rasanya gurih sebagai maksud untuk keselamatan. 
4. Ingkung adalah ayam yang dimasak secara utuh yang dibuat oleh warga 
kemadang yang satu ingkung tersebut mewakili setiap keluarga. 
5. Jenang bakul adalah beras yang diberi gula dan kelapa. 
6. Pisang raja yang melambangkan suatu harapan agar kelak warganya bahagia 
seperti raja. 
7. Bunga rasulan yaitu bunga mawar, melati, kenanga yang melambangkan 
keharuman doa dan kemuliaan. 
 Setelah kenduri/tumpeng tersebut diberi doa-doa oleh pamangku adat, setelah 
selesai didoakan maka akan di bagikan kepada penduduk Ds. Kemadang dan 
dilanjutkan dengan acara hiburan dan lomba-lomba.  Pada setiap malam harinya akan 
diadakan acara-acara, seperti : campursari, dangdutan, ketoprak dan wayang kulit 
semalam suntuk. ( Wawancara dengan Bapak H. Sutono selaku kepala desa ).  
b. Sedekah Laut 
Sedekah laut merupakan upacara ritual yang diadakan setiap setahun sekali, 
yaitu setiap 1 Muharram atau menurut penanggalan Jawa 1 Suro. Ritual sedekah laut 
ini dimaksudkan untuk mengucapkan rasa syukur kepada Sang Pencipta atas segala 
sesuatu yang diberikan kepada penduduk, dan supaya lingkungan kehidupan di 
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masyarakat akan baik-baik saja, tanpa adanya musibah yang menimpa. Prosesinya 
sendiri dipimpin oleh pemuka adat desa Kemadang, dan apa saja yang akan 
disedekahkan hampir sama dengan daerah pantai lainnya yaitu hasil-hasil pertanian 
penduduk serta kepala kerbau, tetapi tidak setiap kali sedekah laut menggunakan 
kepala kerbau. Serta sesaji berbentuk gunungan yang terdiri dari nasi kuning dan 
lauk pauk dan hasil pertanian penduduk dan sesaji yang dibentuk menyerupai perahu 
yang didalamnya juga diisi sesaji yang berupa ayam jantan, jenang-jenangan (jenang 
merah dan putih) yaitu simbul laki dan perempuan, jajan pasar, lauk pauk, serta 
buah-buahan, serta kemben sutera ungu yang merupakan symbol busana kanjeng ratu 
kidul. Pada prosesinya setelah seluruh sesaji terkumpul dibalai kampung akan diberi 
doa-doa oleh pemangku adat, maka selanjutnya akan diarak bersama-sama yang 
diiringi dengan iringan musik gamelan menuju pantai untuk dilarung/disedekahkan 
yang dipimpin langsung oleh pemangku adat sendiri dengan didahului dengan ritual-
ritual khusus dan sesaji yang berbentuk gunungan dan perahu tersebut akan dibawa 
ke tengah laut kurang dari satu kilometer sesaji tersebut dilepas disertai doa-doa . 
(Wawancara dengan Bp. Subroto selaku staf kelurahan dan pamangku adat) 
 
B. Jumlah Kunjungan Wisatawan Di Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
Obyek Wisata Pantai Sepanjang yang ada di Gunungkidul belum termasuk ke 
dalam kategori obyek wisata yang sudah berkembang, tetapi masih dalam kategori 
“potensial”. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan yang dari tahun 
ke tahun terus meningkat, meskipun untuk tahun 2005 terjadi penurunan jumlah 
kunjungan wisatawan yang dikarenakan pada waktu itu terjadi bencana alam berupa 
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gempa bumi di Yogyakarta dan sekitarnya, sehingga wisatawan enggan atau takut 
untuk berkunjung ke Obyek Wisata Pantai Sepanjang. Jumlah kunjungan wisatawan 
dari tahun 2001 sampai 2007 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :   
 





Tahun Wisatawan Roda Dua Mobil Mini Bus 
1 2001 5.641 2.108 854 108 
2 2002 7.955 1.201 576 129 
3 2003 8.609 1.573 343 90 
4 2004 7.831 694 254 88 
5 2005 8.049 1.385 396 72 
6 2006 6.561 1.776 291 49 
7 2007 8.293 1.883 445 32 
 Jumlah 52.939 10.620 3.159 568 
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C. Potensi Dan Daya Tarik Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
Dilihat Dari Pendekatan 4 A 
Tabel 1.4 




-Pemandangan pantai yang masih terjaga 
keasliannya. 
-Sedekah laut, Rosulan 











Papan penunjuk arah 
-Kondisi jalan utama menuju Pantai 
Sepanjang cukup baik, tapi kondisi jalan 
menuju lokasi Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang hanya tanah berbatu yang 
belum di aspal. 
 
-Sarana transportasi untuk menuju Obyek 
Wisata Pantai Sepanjang hanya sarana 
ojek, sarana angkutan umum belum ada. 
 
-Sudah ada disepanjang jalur menuju 
obyek. 

















Pos keamanan Dan Jasa Pemandu 
-Sarana akomodasi ada tapi letaknya 
sangat jauh dari lokasi obyek atau diluar 
kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
dan hanya hotel kelas melati dan losmen. 
 
-Di wilayah Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang belum ada rumah makan yang 




-Bus dan angkutan umum (hanya sampai 
di terminal kecamatan), ojek 
 
-Wartel, tapi letaknya di luar lokasi 
obyek/jauh dari obyek. 
- Tidak Ada 
Aktivity 




-Menikmati indahnya pesona alam pantai 
-Bertani, berjualan 
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BAB IV 
Prospek Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
A. Analisa Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Hambatan ( SWOT ) 
 Pantai Sepanjang merupakan pantai yang memiliki pesona alam pantai dan 
pesona atraksi wisata. Adapun analisis SWOT antara lain :   
1. Kekuatan ( Strenght ) 
   a)  Keanekaragaman Atraksi Wisata  
Karakter dan keadaan Pantai Sepanjang memang berbeda dengan pantai 
pantai lainnya, dengan kata lain Pantai Sepanjang memiliki ciri khas yang takkan 
dimiliki oleh pantai yang lainnya. Kelebihan khasnya yaitu : pantai ini memiliki bibir 
pantai yang sangat panjang ( terpanjang di Gunungkidul ); tempat konservasi penyu ( 
pendaratan penyu untuk bertelur ); aneka tumbuhan yang selalu hijau dan menghiasi 
sepanjang bibir pantai; keberadaan aneka kehidupan biotis ( kerang-kerang, keong 
laut, siput laut, dan tentu saja beraneka ragam ikan laut ); merupakan pantai yang 
berpasir putih; memiliki ombak yang besar,bersih, dan sangat diidamkan bagi 
peselancar profesional; terdapat adanya gubug-gubug/tempat istirahat yang masih 
alami ( atapnya yang terbuat dari daun pohon pandan pantai yang masih hidup ); 
adanya karang-karang yang sangat mempesona dan masih sangat alami. 
Kesemuanya itu masih didukung oleh adanya upacara budaya masyarakat 
setempat yang sampai sekarang masih dipegang teguh dan juga disakralkan, yaitu 
sedekah laut Untuk prosesi dan apa yang disedekahkan hampir sama dengan prosesi 
sedekah laut di pantai lainnya, yaitu dengan memberikan sesaji yang berupa hasil 
bumi dan hasil laut. Dalam prosesinya sedekah laut itu sendiri dipimpin oleh ketua 
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adat. Dan upacara budaya sedekah laut ini dilakukan pada bulan Sura tepatnya 
tanggal 1 Sura / Muharram. Menurut mitos yang masih beredar di masyarakat 
setempat, bahwa seandainya tidak diadakan sedekah laut maka hasil bumi, hasil laut 
tidak akan berlimpah, dan alam di sekitar masyarakat Pantai Sepanjang akan terkena 
bencana. Hal ini cuma mitos yang masih beredar di lingkungan masyarakat Pantai 
Sepanjang. Selain upacara budaya ini juga diadakan acara Rosulan atau Pesta Rakyat 
setiap satu kali dalam setahun yang tepatnya berada di Kelurahan Kemadang dengan 
maksud memperingati hari ulang tahun Desa Kemadang serta sebagai rasa syukur 
para petani akan hasil panen selama setahun dan supaya dalam satu tahun kedepan 
hasil panen akan lebih baik lagi, juga untuk memberikan hiburan kepada masyarakat 
sekitar. Acara yang digelar antara lain : Ketoprak, Wayang Kulit, Campursari dan 
dangdutan. 
  b)  Kondisi Jalan   
 Kawasan Gunungkidul mempunyai wilayah yang luas sehingga 
membutuhkan jaringan-jaringan jalan yang cukup baik untuk menghubungkan antar 
wilayah. Jalan propinsi dan kabupaten yang dimiliki sudah diperkeras dengan aspal 
dan kondisinya cukup baik. Keadaan semacam ini tentu saja sangat mendukung 
kenyamanan wisatawan dalam melakukan perjalanan menuju Pantai Sepanjang. Di 
samping itu keindahan alam yang sangat mempesona dengan karakter khas berupa 
kawasan kars pegunungan akan menemani wisatawan dalam perjalanannya. 
Disamping itu terkadang di sudut jalan tertentu akan dijumpai penduduk lokal yang 
menjajakan belalang ( yang terkadang dapat dimasak ditempat ). Untuk harganya 
Rp.5.000-Rp.10.000 per 1 renteng ( tali ).    
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2. Kelemahan ( Weaknesses ) 
   Jumlah objek wisata yang banyak di Kabupaten Gunungkidul saat ini tidak 
diimbangi dengan upaya pengembangan yang maksimal. Sebagian besar objek 
wisata di Kabupaten Gunungkidul tergolong masih belum berkembang, atau sedang 
dikembangkan. Sedangkan sebagian besar objek wisata di Kabupaten Gunungkidul 
itu pula tergolong jenis objek yang masih baru dan sangat berpotensi untuk 
dikembangkan. Dibandingkan dengan objek wisata daerah lain masih jauh tertinggal. 
Hal ini terlihat dari kurang tersedianya fasilitas sarana dan prasarana di sejumlah 
objek wisata meskipun di sebagian objek wisata sudah ada sarana dan prasarana, 
tetapi masih kurang dalam perawatannya. 
 Salah satu objek wisata di Kabupaten Gunungkidul yang tergolong masih 
sangat baru, yaitu Pantai Sepanjang. Yang mana disejumlah fasilitas dan sarana di 
Pantai Sepanjang masih sangat kurang dalam pengelolaannya, baik dalam 
pengelolaan sarana prasarana, fasilitas, maupun pemasaran obyek.  
Kelemahan-kelemahan yang perlu diperhatikan di kawasan objek wisata Pantai 
Sepanjang, antara lain : 
     a. Fasilitas dan Sarana Prasarana                                             
1). Area Parkir 
Area parkir yang digunakan sampai ini hanyalah lahan kosong yang 
berada di sederet pinggir pantai yang kurang luas dan dalam 
pengelolaannya kurang terorganisir dengan baik, sehingga hanya 
kendaraan beroda 2 yang dapat parkir, sedangkan untuk mobil pribadi dan 
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bus tidak ada area untuk parkir, sehingga hanya dapat parkir di pinggir 
jalan utama. 
2). Fasilitas MCK 
Fasilitas ini memang ada, tetapi jumlahnya masih sangat minim, dan 
kurang terjaga kebersihannya. Untuk mandi / bilas akan dikenakan biaya 
Rp. 2.000 dan untuk penggunaan toilet akan dikenakan biaya Rp. 1.000. 
3). Sarana Ibadah 
Sarana ibadah yang ada di kawasan obyek Pantai Sepanjang hanya berupa 
mushola yang kurang terawat.  
4). Penyediaan Tempat Berjualan 
Dalam pengelolaan tempat berjualan, hanyalah gubug-gubug kecil yang 
digunakan masyarakat sekitar untuk berjualan makanan khas dan 
cinderamata. Pada hari libur banyak penjual yang berjualan, tetapi pada 
hari-hari biasa hanya beberapa penjual yang berjualan, tergantung dari 
jumlah wisatawan yang datang.   
5). Sarana Komunikasi 
Untuk sarana komunikasi seperti wartel atau telepon umum di kawasan 
lokasi obyek Pantai Sepanjang belum tersedia. 
6). Tourism Information Center ( TIC ) 
Di kawasan obyek wisata Pantai Sepanjang tidak tersedia adanya TIC ini. 
Sehingga wisatawan dalam mencari segala informasi tentang objek wisata 
Pantai Sepanjang sangat kesulitan    
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7). Keamanan 
Di kawasan obyek wisata Pantai Sepanjang tidak tersedia adanya layanan 
keamanan, seperti SAR RESCUE, ataupun klinik kesehatan. Hal ini 
berdampak dengan kurang cepatnya penanganan wisatawan yang 
mengalami kecelakaan di lokasi obyek wisata Pantai Sepanjang. 
8). Sarana Air Bersih 
Kurang tersedianya sarana air bersih. Hal ini disebabkan karena sumber 
air bersih jauh dari lokasi objek wisata Pantai Sepanjang. 
9). Konservasi Penyu Laut 
Konservasi penyu laut sampai saat ini masih belum dikelola secara 
maksimal sehingga wisatawan yang ingin melihat penyu laut saat bertelur 
belum tentu dapat menjumpainya, karena penyu laut bertelur pada waktu 
malam hari dan pada waktu tertentu. Hal ini sangat disayangkan karena 
konservasi penyu laut sangat berpotensi untuk dikembangkan di obyek 
wisata Pantai Sepanjang. 
10).Akomodasi 
Sarana akomodasi yang tersedia hanya hotel-hotel kelas melati yang 
letaknya lumayan jauh dari obyek wisata Pantai Sepanjang. 
b. Sarana Transportasi dan Jarak Pencapaian 
 Wilayah Kabupaten Gunungkidul yang luas dengan akses jalan aspal yang 
cukup baik. Akan tetapi kondisi geografis Gunungkidul yang  berupa pegunungan 
dengan kondisi jalan yang berkelok-kelok dan naik turun menunjukkan jarak yang 
sangat jauh serta terbatasnya transportasi umum untuk mencapai lokasi obyek wisata. 
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Jarak yang jauh dan kondisi jalan menuju antar lokasi obyek dari jalan utama inilah, 
yang mana dapat menurunkan minat wisatawan dalam melakukan perjalanan ke 
lokasi-lokasi obyek wisata yang ada di Kabupaten Gunungkidul. 
 Begitupun dengan Obyek Wisata Pantai Sepanjang dalam pencapaian dari 
pusat kota Gunungkidul dirasa sangat jauh sekali. Kebanyakan wisatawan yang 
datang ke obyek Pantai Sepanjang menggunakan mobil pribadi ataupun sepeda 
motor. Bagi wisatawan yang menggunakan sarana transportasi umum agak kesulitan 
dalam mencapai ke lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang, dikarenakan sarana 
transportasi umum hanya sampai di terminal Kecamatan Tanjungsari dan dari 
terminal Kecamatan Tanjungsari sampai lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang yang 
jaraknya masih 10 Km wisatawan hanya bisa menggunakan sarana ojek.  
c. Sumber Daya Manusia ( SDM ) 
 Jumlah penduduk di sekitar kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
termasuk dalam territorial Ds. Kemadang Kec. Tanjungsari, yang secara 
keseluruhan berjumlah 6345 jiwa, dengan perincian laki-laki 3223 dan perempuan 
3122. Untuk tingkat usia pendidikan, masyarakat Ds. Kemadang masih tergolong 
rendah ataupun kurang produktif. Jika dilihat secara umum dan luas, masyarakat 
Gunungkidul tergolong masih rendah tingkat pendidikannya, hal ini dapat dilihat 
di bawah ini :  



















150 206 1333 542 311 47 47 2636 
(Sumber kelurahan Desa Kemadang Kec. Tanjungsari) 
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Sebagaimana terlihat dari data diatas, persentase terbesar pendidikan berkisar 
antara SD dan SLTP. Selain itu yang bekerja di bidang pariwisata masih rendah. Hal 
ini menunjukkan bahwa saat ini penduduk Gunungkidul belum siap untuk 
menanggapi tuntutan dalam memajukan potensi obyek wisatanya. Pengelolaan  yang 
selama ini dilakukan masih menggunakan cara tradisional sehingga sangat kurang 
mampu dalam mengikuti perkembangan jaman terutama keinginan pasar wisata. 
Penanganan masalah manajemen dan promosi sampai saat ini belum 
mempergunakan metode terbaru sehingga kemajuan wisata yang diperoleh kurang 
maksimal dan jauh dari apa yang diharapkan. Penyuluhan, pelatihan dan pembinaan 
organisasi masyarakat terutama bidang kepariwisataan, belum terlaksana dengan 
baik, hal ini mengakibatkan masyarakat di Kabupaten Gunungkidul kurang tinggi 
minat dan kesadarannya akan potensi yang terkandung dalam pengembangan objek 
wisata. 
 Pengelola Obyek Wisata Pantai Sepanjang itu sendiri sangat kurang 
memahami arti sebuah pelayanan wisata di dalam kawasan ini. Hal ini terbukti 
dengan adanya penjaga atau karyawan tidak setiap hari dalam memberikan 
pelayanan. Sehingga wisatawan yang ingin menikmati pesona obyek wisata Pantai 
Sepanjang akan kecewa dikarenakan tidak ada yang memberikan pelayanan. 
3. Peluang ( Opportunities ) 
 Kabupaten Gunungkidul telah merencanakan membuka hubungan dengan 
kabupaten-kabupaten yang masih dalam 1 ( satu ) propinsi dan dengan kabupaten 
lain propinsi. Dengan adanya kerjasama ini diharapkan dapat membuka peluang 
untuk menarik minat wisatawan baik domestik maupun luar negeri untuk berkunjung 
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menikmati pesona obyek wisata di Kabupaten Gunungkidul. Upaya kerjasama 
tersebut mencakup bidang pariwisata terutama untuk promosi dan pengadaan paket 
wisata sehingga dalam hubungan kerjasama tersebut dapat mendukung kunjungan 
wisatawan di masing-masing daerah, khususnya Kabupaten Gunungkidul. 
 Kabupaten Gunungkidul memang banyak obyek wisata yang berorientasi 
pada wisata alam. Berbagai pihak swasta meningkatkan penampilan obyek wisata ini 
dengan pembangunan-pambangunan fisik baru. Akan tetapi di sisi lain kejenuhan 
wisatawan yang terlalu sering menyaksikan dan menikmati obyek wisata buatan 
sehingga timbul minat untuk mengembalikan suasana alam yang masih murni. Untuk 
Kabupaten Gunungkidul sendiri yang banyak memiliki obyek wisata alam yang 
masih asli dan khas, salah satunya Obyek Wisata Pantai Sepanjang yang mempunyai 
potensi untuk menangkap kecenderungan ini. Minat tersebut disajikan dengan 
bersama atraksi wisata minat khusus yang mana secara otomatis dapat meningkatkan 
nilai jual obyek wisata.  
 Jumlah wisatawan yang mengunjungi Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
tergolong besar, hal ini memberikan berbagai macam jenis peluang pekerjaan kepada 
penduduk sekitar, yaitu sektor dagang dan jasa. Hal ini penduduk sekitar dapat 
memberikan fasilitas yang dibutuhkan bagi wisatawan, seperti kios souvenir, rumah 
makan, serta penginapan. Pemerintah sendiri juga meningkatkan berbagai sarana dan 
prasarana penunjang Obyek Wisata Pantai Sepanjang, seperti sarana jalan. Untuk 
pihak swasta juga ada gerakan untuk memberikan investasi-investasi di dalam 
pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang. 
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4. Ancaman ( Threats ) 
a) Persaingan dengan daerah lain 
 Hampir seluruh daerah di Indonesia pasti meningkatkan potensi obyek 
wisatanya, yang sebagai salah satu upaya meningkatkan pendapatan daerah. Hal ini 
diperjelas lagi dengan adanya Untung-Undang otonomi daerah dimana 
pengembangan daerah diserahkan langsung kepada pemerintah daerah. Dengan 
adanya pengembangan wisata yang gencar disetiap daerah maka tidak dapat 
dipungkiri akan berakibat adanya persaingan antar daerah dalam menarik kunjungan 
wisatawan sebanyak-banyaknya. Yang dikhawatirkan akan muncul persaingan yang 
tidak sehat antar daerah, untuk itulah peran aktif pemerintah pusat sangat penting 
untuk meminimalisir gejala tersebut. Persaingan antar obyek wisata diharapkan 
mampu meningkatkan kreativitas-kreativitas yang mampu mendrongkrak potensi 
yang ada di suatu obyek wisata. 
b) Perilaku Negatif Wisatawan Terhadap Obyek 
 Wisatawan yang berkunjung di suatu obyek wisata, khususnya wisatawan 
domestik selama ini diketahui kurang memiliki kesadaran dalam menjaga 
kebersihan, perawatan sarana prasarana dan fasilitas di lokasi obyek yang masih 
berkembang, sebagai contoh Obyek Wisata Pantai Sepanjang. 
 Obyek Wisata Pantai Sepanjang di Kabupaten Gunungkidul termasuk rawan 
terhadap gangguan perilaku negatif dari wisatawan, sebagai contoh adanya coretan-
coretan pada dinding karang, banyak wisatawan yang mengambil tumbuhan untuk di 
bawa pulang sebagai cinderamata. Hal ini akan berakibat hilangnya keaslian dan 
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keindahan pantai sehingga keindahan pesona pantai yang berorientasi pada keaslian 
wisata alam pantai lambat laun tidak akan dapat dinikmati kembali. 
 
B. Strategi Pengembangan 
Dalam mengembangkan Obyek Wisata Pantai Sepanjang dan untuk 
keberhasilan dalam pengembangannya harus memperhatikan visi dan misi Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul, maka strategi pengembangan 
untuk untuk mencapai visi dan misi adalah sebagai berikut : 
1. Mengembangkan obyek dan daya tarik wisata ( yang meliputi wisata alam 
serta seni dan budaya ) dengan meningkatkan fasilitas sarana dan 
prasarana serta atraksi wisata dengan kualitas dan kuantitas obyek wisata 
yang lebih menarik dan memberikan pesona khas bagi para wisatawan. 
Dalam hal ini obyek wisata Pantai sepanjang menyajikan daya tarik 
wisata yang berupa pesona alam pantai dengan bibir pantainya yang 
sangat panjang, alami serta berpasir putih dan juga sebagai tempat 
konservasi penyu laut. 
2. Mengembangkan jalinan kerjasama antara masyarakat lokal, pemerintah, 
dan swasta dalam hal pengembangan sarana dan usaha yang bersifat 
kepariwisataan di lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang  
3. Memperluas promosi dan pemasaran Obyek Wisata Pantai Sepanjang dari 
berbagai segmen pasar lokal, regional, nasional maupun internasional 
dengan berbagai sarana promosi dan pelayanan kepariwisataan yang 
optimal. 
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4. Mengembangkan seni dan budaya daerah tersebut sebagai bentuk                                   
pelestarian pesona wisata dan kekayaan nilai-nilai adat dan budaya daerah 
serta sekaligus sebagai filter terhadap pengaruh masuknya budaya yang 
tidak baik atau kurang sesuai dengan budaya timur.  
 
C. Prospek Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
 Obyek Wisata Pantai Sepanjang  merupakan salah satu obyek wisata yang 
berada di Kabupaten Gunungkidul dan merupakan obyek wisata yang cukup 
berpotensi untuk dikembangkan. Potensi yang ada di Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
adalah pesona alam pantai yang masih terjaga keasliannya dan sebagai tempat 
konservasi penyu laut. Upaya pengembangan potensi yang ada di Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang dengan penambahan dan peningkatan fasilitas, sarana prasarana 
serta pelestarian alam obyek wisata. Pengembangan ini harus dilakukan secara terus-
menerus sehingga mampu memberikan daya saing dengan daerah tujuan wisata 
lainnya. Di dalam pengembangannya mengacu pada 2 faktor, yaitu faktor ekonomi 
dan faktor sosial budaya. Faktor ekonomi itu sendiri dilakukan dengan penambahan 
dan peningkatan fasilitas, sarana prasarana, yang antara lain : gerbang pintu masuk 
Obyek Wisata Pantai Sepanjang, gardu pandang, fasilitas MCK,  kios-kios makanan, 
TIC ( tourism information centre ), serta pos keamanan. Pengembangan pada faktor 
ekonomi ini diharapkan mampu menunjang daya saing dan sekaligus dapat 
meningkatkan pendapatan asli daerah. Dengan demikian taraf hidup akan meningkat 
bagi masyarakat Kabupaten Gunungkidul dan masyarakat di sekitar Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang pada umumnya. Untuk faktor sosial budaya, dalam 
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pengembangannya menitik beratkan pada stabilitas sosial, budaya, politik, serta 
keamana nasional. Maka dalam pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
harus mampu meningkatkan citra pariwisata daerah Kabupaten Gunungkidul, serta 
citra pariwisata nasional pada umumnya sebagai daerah tujuan wisata yang aman, 
dan nyaman untuk dikunjungi wisatawan dalam negeri maupun mancanegara. 
 Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang sebagai salah satu obyek 
wisata alam pantai di Kabupaten Gunungkidul harus ditekankan pada pembangunan 
fisik obyek serta penambahan dan peningkatan fasilitas-fasilitas, sarana prasarana, 
perawatan dan pelestarian alam Obyek Wisata Pantai Sepanjang yaitu dilakukan 
dengan : 
a. Pembangunan Area Tempat Parkir 
Area tempat parkir yang terdapat di kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang  
masih sangat kurang memadai karena keadaan tempat parkir yang masih terbuka 
walaupun ada juga yang diberi penutup dengan atap dari anyaman bambu tapi hanya 
beberapa saja dan juga area tempat parkir begitu sempit yang hanya bisa menampung 
kendaraan roda dua saja sedangkan wisatawan yang mengendarai mobil pribadi dan 
bus hanya bisa parkir di pinggir jalan utama, tidak bisa masuk ke lokasi obyek wisata 
karena tempat parkir dan jalan masuk kawasan obyek yang begitu sempit, sehingga 
wisatawan harus jalan kaki sejauh ±200m. Disamping itu juga belum ada staf petugas 
parkir dari pengelola obyek wisata hanya petugas parkir dari penduduk setempat 
yang belum terkoordinir atau hanya pungutan dari penduduk setempat. Untuk itulah 
seharusnya pegelola membentuk team yang terorganisir dengan baik guna 
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membentuk petugas parkir dan pengadaan tempat parkir yang layak bagi suatu 
daerah tujuan wisata. 
b. Fasilitas MCK 
Fasilitas MCK yang terdapat di Obyek Wisata Pantai Sepanjang sudah ada 
 tapi jumlahnya sangat minim dan perawatan serta kebersihannya tidak terjaga 
sehingga sangat kotor. Oleh karena itu perlu penambahan fasilitas dan juga 
peningkatkan perawatan serta  kebersihannya. 
c. Penyediaan Warung Makan, Tempat Penjualan Souvenir / Cinderamata 
Di kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang tempat warung makan dan  
penjualan souvenir sudah ada, tetapi hanya berbentuk bangunan yang belum 
permanen dan juga kebanyakan penjual sering tutup serta hanya buka pada waktu 
hari libur atau pada waktu ramai saat wisatawan datang. Melihat hal inilah maka 
perlu adnya langkah-langkah yang kongkrit guna meningkatkan efektifitas dari 
fasilitas ini, yang antara lain : pengadaan tempat penjualan yang permanen, serta 
perlu penataan tempat penjualan tersebut. Sehingga bagi para wisatawan akan lebih 
mudah dalam menikmati fasilitas ini. 
d. Penginapan 
Fasilitas penginapan di kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang belum  
tersedia sehingga wisatawan yang berwisata khususnya wisatawan dari luar daerah 
tidak dapat menginap dan juga tidak bisa menikmati pesona alam Pantai Sepanjang 
secara lama atau berlibur. Walaupun ada tempat penginapan tapi letaknya sangat 
jauh dari obyek wisata atau diluar kawasan  Obyek Wisata Pantai Sepanjang. Oleh 
karena itu perlu adanya pembangunan fasilitas penginapan di kawasan Obyek Wisata 
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Pantai Sepanjang. Dalam hal ini diharapkan adanya kerjasama dari pihak swasta, 
masyarakat sekitar lokasi obyek, serta pemerintah daerah.  
e. Tempat Istirahat Wisatawan 
Tempat istirahat wisatawan di Obyek wisata Pantai Sepanjang sudah ada tapi  
hanya gubuk-gubuk kecil yang beratapkan dedaunan dan berjumlah terbatas, 
sehingga wisatawan yang berkunjung ke Pantai Sepanjang sering tidak betah lama-
lama dalam menikmati pesona alam Pantai Sepanjang karena terbatasnya tempat 
istirahat atau tempat berteduh. Oleh sebab itulah perlu pembangunan tempat istirahat 
untuk wisatawan dengan bangunan secara permanen dan penataan yang strategis 
sehingga dapat membantu wisatawan dalam menikmati pesona keindahan Pantai 
Sepanjang. 
f. Pembangunan Jalan 
Pembangunan jalan perlu dilakukan, khususnya jalan menuju ke kawasan 
Obyek Wisata Pantai Sepanjang karena jalan menuju ke lokasi obyek masih berupa 
jalan tanah berbatu serta sempit, sehingga wisatawan yang datang merasa kesulitan 
dengan kondisi jalan. 
g. Fasilitas Sarana Transportasi 
Sarana transportasi atau sarana angkutan umum menuju ke Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang belum ada, sehingga wisatawan yang akan naik angkutan umum 
akan merasa kesulitan untuk menuju ke lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang, 
karena sarana angkutan umum hanya sampai di terminal Tanjungsari sedangkan 
menuju Obyek Wisata Pantai Sepanjang tidak ada. Untuk sarana angkutan umum 
bagi wisatawan dari Solo dapat menggunakan transportasi bus dengan tarif Rp. 
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8.000, itupun hanya sampai di terminal Wonosari dengan jarak ±65 km dan dari 
terminal Wonosari sampai terminal Tanjungsari dapat menggunakan mini bus 
dengan tarif Rp. 2000 yang berjarak ±13 km dan untuk menuju ke Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang dengan sarana ojek yang bertarif Rp. 10.000 dengan jarak ±10 km. 
Bagi wisatawan dari Yogyakarta dapat menggunakan sarana umum / bus yang 
berjarak ±39 km dengan tarif Rp. 5000 yang hanya sampai terminal Wonosari. Untuk 
itulah peran pemerintah sangat penting dengan menyediakan sarana transportasi 
umum yang mampu mencapai ke lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang sehingga 
memudahkan wisatawan untuk berkunjung. 
h. Tourism Information Center ( TIC ) 
Di kawasan obyek wisata Pantai Sepanjang tidak tersedia adanya tourism 
information center ( TIC ), Sehingga wisatawan dalam mencari segala informasi 
tentang objek wisata Pantai Sepanjang sangat kesulitan, Oleh karena itu perlu adanya  
pembangunan TIC untuk memudahkan wisatawan dalam mendapatkan segala 
informasi tentang Obyek Wisata Panyai Sepanjang. 
i. Kawasan Konservasi Penyu Laut 
Konservasi penyu laut sampai saat ini masih belum dikelola secara maksimal 
tetapi masih sangat alami, sehingga wisatawan yang ingin melihat penyu laut saat 
bertelur belum tentu dapat menjumpainya, karena penyu laut bertelur pada waktu 
malam hari dan pada waktu tertentu, misalnya pada saat bulan purnama. Hal ini 
sangat disayangkan karena konservasi penyu laut sangat berpotensi untuk 
dikembangkan di obyek wisata Pantai Sepanjang. Oleh karena itu perlu 
pengembangan dengan pengadaan tempat untuk konservasi penyu laut yang dikelola 
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secara maksimal atau dengan pengadaan tempat untuk penangkaran penyu laut, 
sehingga wisatawan dapat melihat secara langsung jenis penyu laut yang di 
kembangkan di Pantai Sepanjang sebagai salah satu tempat konservasi penyu laut. 
j. Pelestarian Alam 
Pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang memang dititikberatkan pada 
eksploitasi potensi alam pantainya. Hal ini tentu saja akan dimanfaatkan semaksimal 
mungkin, dan perlu adanya upanya pelestarian sumber daya alam tersebut. Sehingga 
sumber daya alam ini tidak akan luntur atau hilang karakter aslinya. Dalam 
pemanfaatannya diperlukan kebijakan-kebijakan yang dapat mempermudah upaya 
masyarakat sekitar ataupun pihak swasta dalam proses pengembangan. Hal ini 
diharapkan tidak akan ada pemanfaatan sumber daya alam pantai yang tidak 
bertanggungjawab.  
k. Sumber Daya Manusia  
Upaya pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang mengharuskan 
melibatkan peran dari masyarakat sekitar lokasi obyek tersebut. Tetapi terdapat 
kendala-kendala terutama kurangnya pemahaman dari masyarakat sekitar tentang 
penerapan konsep kepariwisataan. Oleh sebab itulah perlu adanya pembekalan-
pembekalan pengetahuan tentang ilmu kepariwisataan untuk masyarakat sekitar 
Obyek Wisata Pantai Sepanjang. Pembekalan ilmu kepariwisataan diberikan dari 
pihak pemerintah maupun pihak luar yang mana benar-benar mengerti konsep dan 
penerapan ilmu kepariwisataan. 
Melihat usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gunungkidul terhadap Obyek Wisata Pantai Sepanjang tersebut, akan 
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membuat Obyek Wisata Pantai Sepanjang semakin menarik bagi wisatawan baik 
dalam negeri maupun mancanegara.  
Beberapa tahun ini pemerintah telah melakukan berbagai upaya-upaya, 
seperti bantuan pendanaan yang mampu mengembangkan kegiatan acara-acara 
budaya masyarakat sekitar. Acara-acara budaya yang telah diberi bantuan, antara lain 
: sedekah laut yang diadakan setahun sekali pada bulan Sura serta Rasulan yang 
diadakan setahun sekali. Pada kesempatan-kesempatan inilah upaya-upaya promosi 
dilakukan. 
Dengan adanya pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang diharapkan 
menambah nilai positif yang antara lain : 
1. Mampu menambah pendapatan asli daerah. 
2. Mampu menambah lapangan kerja dan usaha bagi masyarakat sekitar. 
3. Mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar lokasi obyek. 
4. Melestarikan alam dan budaya asli daerah.      
 
D. Kendala – Kendala  yang Dihadapi dalam Pengembangan Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang Di Kabupaten Gunungkidul 
 Dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Gunungkidul khususnya 
Obyek Wisata Pantai Sepanjang terdapat beberapa kendala atau hambatan yang 
dihadapi Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul dalam proses pengembangan, 
kendala atau hambatan tersebut  antara lain : 
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a) Keterbatasan Sarana dan Prasarana 
Kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang dalam pengadaan sarana prasarana 
belum tersedia dengan baik. Hal ini akan berpengaruh akan minat wisatawan untuk 
mengunjungi obyek wisata tersebut. 
b) Keterbatasan Dana Dalam Pengembangan 
Dengan terbatasnya dana dari pemerintah dalam pengembangannya, maka 
pembinaan masyarakat sekitar lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang dan 
pengembangan obyek belum seperti yang diharapkan. Hal ini terbukti dengan 
pembangunan fasilitas di lokasi obyek, pembinaan SDM, promosi serta pemasaran 
kurang optimal. Oleh sebab itulah Obyek Wisata Pantai Sepanjang kurang begitu 
dikenal masyarakat luas. Disamping itu terbatasnya pihak swasta dalam memberikan 
investasi kepada pihak pengelola obyek wisata Pantai Sepanjang. 
c) Terbatasnya Aksesibilitas  
Sarana Transportasi untuk menuju ke kawasan Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dengan minimnya sarananya 
transportasi yang menuju ke lokasi Pantai Sepanjang. 
d) Terbatasnya SDM Dalam Bidang Pariwisata 
Masyarakat di sekitar Pantai Sepanjang memang terbatas di bidang 
kepariwisataannya, sehingga akan mengakibatkan kurangnya kesadaran akan 
lingkungan sekitar. Dengan begitu lingkungan alami dari Pantai Sepanjang sedikir-
sedikit luntur akan karakter aslinya. Jika terjadi terus menerus maka pesona wisata 
Pantai Sepanjang akan hilang dan wisatawan tidak akan lagi mengunjungi obyek 
wisata tersebut. 
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e) Rendahnya Kesadaran Wisatawan Akan Lingkungan 
Wisatawan yang mengunjungi Obyek Wisata Pantai Sepanjang berasal dari 
berbagai kalangan dan dari berbagai daerah serta memiliki tingkah laku yang 
berbeda-beda. Sebagian wisatawan memang sudah memiliki kesadaran dengan baik 
akan lingkungan, namun tidak menutup kemungkinan bahwa sebagian wisatawan 
lainnya kurang akan kesadaran terhadap lingkungan. Hal ini mengakibatkan 
lunturnya karakter asli dari lingkungan tersebut.  
 
E. Promosi dan Pemasaran 
 Strategi pemasaran adalah dasar dari seluruh kebijakan pemerintah dalam 
memasarkan obyek wisata Pantai Sepanjang. Hal ini dilakukan karena untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan. Usaha-usaha yang dilakukan antara lain dengan 
pemasangan iklan di media elektronik, seperti internet dan televisi, yang pernah 
ditayangkan disalah satu stasiun tv local yaitu JogjaTV, maupun di media cetak ( 
leaflet dan booklet ). Selain itu pemasaran juga dilakukan dengan mengikuti kegiatan 
pameran pariwisata atau budaya diluar daerah, seperti : Jogja Expo, Pekan Pariwisata 
DIY dan Bengawan Solo Fair. ( wawancara dengan Bp. Birowo selaku staf Disparta 
Kab.Gunungkidul ) 
 Dalam melakukan program pemasaran, Dinas Pariwisata menjalin kerja sama 
dengan biro-biro perjalanan pariwisata dan usaha hotel serta restoran. Dari berbagai 
usaha tersebut ternyata belum mampu meningkatkan kunjungan wisatawan, karena 
pihak pengelola sendiri belum mampu dalam menyediakan dana guna 
mempromosikan potensi yang ada di Obyek Wisata Pantai Sepanjang kepada 
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wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Disamping itu juga 
dilakukannya beberapa analisa, yang pertama yaitu analisa produk wisata, yang mana 
untuk mengetahui kondisi maupun potensi-potensi wisata yang dimiliki sehingga 
nantinya produk wisata ini akan laku di pasar wisata. Untuk analisa yang kedua 
adalah analisa pasar, yang mana diharapkan mampu mengetahui pasar-pasar wisata 
mana yang mampu dijadikan media dalam menjual produk wisata tersebut. Jadi 
kesemuanya itu diperlukan dukungan dari berbagai pihak yang meliputi pihak 
masyarakat sekitar, pemerintah daerah, serta pihak swasta dan diharapkan mampu 
mendatangkan ataupun menambah pendapatan daerah yang  sekaligus akan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. Hal ini harus didukung dalam 






Daerah Kabupaten Gunungkidul terdapat obyek wisata yang sangat berpotensi 
untuk dikembangkan, sebagai contoh Obyek Wisata Pantai Sepanjang. Potensi yang 
ada di Obyek Wisata Pantai Sepanjang berupa pesona wisata alam pantai yang masih 
alami dengan bibir pantai yang sangat panjang dan berpasir putih, serta adanya 
tempat pendaratan penyu laut untuk bertelur. Ditambah lagi dengan adanya acara 
budaya yang sampai saat ini masih dipegang teguh masyarakat sekitar Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang, seperti Sedekah Laut dan Rosulan, tetapi sangat disayangkan 
dengan minimnya sarana prasarana yang terdapat dilokasi Obyek Wisata Pantai 
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Sepanjang. Untuk itulah perlu adanya upaya-upaya pengembangan dan peningkatan 
sarana prasarana di lokasi Obyek Wisata Pantai Sepanjang yang melibatkan peran 
serta masyarakat sekitar, pihak pemerintah serta pihak swasta. 
Dalam pengembangannya diharapkan mampu meningkatkan minat wisatawan 
dalam negeri maupun luar negeri untuk mengunjungi Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang. Hal ini terkait dengan penambahan akan sarana prasana serta usaha-usaha 
memasarkan produk wisata Pantai Sepanjang. Untuk Sumber Daya Manusia dari 
masyarakat sekitar kurang mampu dalam upaya mengembangkan Obyek Wisata 
Pantai Sepanjang, untuk itulah peran pemerintah sangat penting tak terkecuali pihak 
swasta yang sebagai investor dalam mendukung proses pengembangan Obyek 
Wisata Pantai Sepanjang sebagai salah satu obyek wisata yang berpotensi. 
Dalam pengembangan Obyek Wisata Pantai Sepanjang sampai saat ini masih 
terbentur masalah beberapa kendala yang sangat berpengaruh. Kendala itu sendiri 
antara lain; kurangnya pengadaan sarana prasarana, terbatasnya dana, rendahnya 
SDM kepariwisataan baik dari pihak masyarakat sekitar Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang maupun dari pihak Disparta Gunungkidul, rendahnya kesadaran 
wisatawan akan lingkungan, serta dari aksesibilitas belum maksimal. Untuk itulah 
pihak Disparta perlu adanya upaya dalam penambahan dan perbaikan segi sarana 
prasarana, menjalin hubungan kerjasama yang konsisten dengan pihak swasta 
maupun masyarakat sekitar, serta dalam menarik wisatawan baik dalam negeri 
maupun luar negeri, maka pihak Disparta Kabupaten Gunungkidul harus 
mengoptimalkan kegiatan promosi dan pemasaran dari potensi yang ada di Obyek 
Wisata Pantai Sepanjang. Sehingga dapat diharapkan Obyek Wisata Pantai 
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Pada akhir penulisan ini penulis memberikan beberapa saran yang nantinya 
dapat digunakan untuk membangun dan mengembangkan Obyek Wisata Pantai 
Sepanjang dengan baik, efisien serta bertanggung jawab. Adapun saran-sarannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Dalam proses mengembangkan Obyek Wisata Pantai Sepanjang diharapkan 
menitik beratkan pada konsep pelestarian alam yang bertanggungjawab. 
2. Mengembangkan Obyek Wisata Pantai Sepanjang haruslah melibatkan 
berbagai pihak yang saling terkait satu dengan yang lain dan tidak dapat 
dipisahkan, yaitu masyarakat sekitar, pihak pemerintah serta pihak swasta. 
3. Dalam mengembangkan Obyek wisata Pantai Sepanjang harus lebih 
memprioritaskan penambahan dan peningkatan fasilitas, sarana prasarana 
yang ada di kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang. 
4. Perlu adanya promosi dan pemasaran yang lebih baik dan meluas. 
5. Perlu adanya pengikut sertaan acara budaya yang mampu menambah daya 
tarik Obyek Wisata Pantai Sepanjang, misalnya kesenian ketek ogleng, yang 
mungkin bisa diadakan setiap seminggu sekali / sebulan 2 kali / pada saat 
even-even tertentu. 
6. Atraksi budaya / even-even budaya yang ada seharusnya dimasukkan di 
calender of event Kabupaten Gunungkidul, sehingga biro-biro perjalanan 
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wisata mengetahui kapan atraksi budaya tersebut diadakan dan memudahkan 
pihak biro dalam menjual produk wisata / paket wisata. 
7. Sarana restaurant yang ada di kawasan Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
belum ada, sehingga pihak terkait perlu mendirikan sarana tersebut yang 
minimal dapat menampung 100 orang. 
8. Untuk sarana tempat berjualan perlu diperhatikan dan perlu penataan kembali 
sehingga terlihat rapi dan teratur.       
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Petugas Retribusi Loket Masuk Obyek Wisata Pantai Sepanjang 
 
 










































































































Gambar Kondisi Jalan Menuju Kawasan Pantai Sepanjang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
